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Abstrak: Pembelajaran fieldwork merupakan salah satu bentuk pelaksanaan pembelajaran 

geografi secara nyata untuk meningkatkan kompetensi siswa dalam memahami fenomena 

geosfer. Berbagai manfaat pembelajaran fieldwork memerlukan perangkat yang tepat 

dalam penerapannya. Kawasan Segara Anakan dengan segala penampakan dan sumber 

dayanya mempunyai potensi untuk dijadikan sebagai sarana pembelajaran fieldwork yang 

penting pada materi lingkungan estuari. Penelitian ini bertujuan untuk menggali potensi 

dan strategi Kawasan Segara Anakan sebagai sarana pembelajaran fieldwork geografi pada 

materi lingkungan estuari. Penelitian ini termasuk dalam penelitian deskriptif kualitatif. 

Data yang digunakan adalah data primer hasil observasi lapangan dan data sekunder dari 

literatur ilmiah. Analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif untuk mendeskripsikan 

potensi dan strategi Kawasan Segara Anakan sebagai sarana pembelajaran fieldwork di 

lingkungan estuari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kawasan Segara Anakan 

mempunyai objek yang dapat dijadikan objek kajian sesuai kompetensi dan indikator 

materi lingkungan estuari. Strategi fieldwork ini dilakukan dengan menentukan objek 

kajian, aksesibilitas, instrumen, perlengkapan, dan bahan yang akan digunakan selama 

kegiatan lapangan.  Selama kegiatan, siswa melakukan pengamatan dan pengumpulan data 

dan mendengarkan penjelasan dari guru terhadap objek kajian.  Pelaksanaan kerja lapangan 

di kawasan Segara Anakan mempunyai tantangan seperti waktu, biaya, izin, dan ancaman 

pada saat melaksanakan fieldwork. 

 

Kata Kunci: kawasan segara anakan; pembelajaran fieldwork; lingkungan estuari 

  

The Potential of the Segara Anakan Area as a Fieldwork Facility in 

Geography Learning on Estuary Environmental Materials 
 

Abstract: Fieldwork learning is a form of implementing real geography learning to 

improve students' competence in understanding geosphere phenomena. The various 

benefits of fieldwork learning require the right tools in its application. The Segara Anakan 

area with all its appearances and resources has the potential to be used as a means of 

learning important fieldwork on estuarine environmental material. This study aims to 

explore the potential and strategy of the Segara Anakan Area as a means of learning 
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geography fieldwork on estuarine environmental material. This research is included in the 

qualitative descriptive research. The data used are primary data from field observations 

and secondary data from scientific literature. The analysis used is descriptive analysis to 

describe the potential of the Segara Anakan Area as a means of learning fieldwork in an 

estuary environment. The results showed that the Segara Anakan area has objects that can 

be used as objects of study according to competence and indicators of estuarine 

environmental material. This fieldwork strategy is carried out by determining the object of 

study, accessibility, instruments, equipment, and materials to be used during field 

activities. During the activity, students make observations, collect data, and listen to the 

teacher explain the object of study. The implementation of fieldwork in the Segara Anakan 

area has constraints such as time, costs, permits, and threats when carrying out fieldwork. 

 

Keywords: Segara Anakan Area, Fieldwork Learning, Estuary Environment

PENDAHULUAN 

Pembelajaran Geografi membutuhkan penerapan secara kontekstual dalam 

mengkaji dinamika fenomena geosfer. Pembelajaran geografi secara kontekstual 

memudahkan dalam menyajikan gambaran kondisi lingkungan sekitar siswa secara 

langsung (As’ari et al., 2021). Gambaran kondisi lingkungan sekitar siswa dapat 

divalidasi melalui keterlibatan aktivitas siswa dengan alam untuk memberikan informasi 

yang mampu mendukung pemahaman fenomena geosfer (Gosal et al., 2021; Putra et al., 

2021; Sahrina, Aksa, et al., 2022; Tampubolon & Suasti, 2020). Oleh karena itu, 

pembelajaran Geografi memerlukan kegiatan lapangan yang melibatkan siswa dalam 

berinteraksi dengan lingkungan sekitar untuk lebih mempelajari fenomena geosfer secara 

kontekstual (Astawa, 2022). 

Fieldwork merupakan suatu inovasi pembelajaran dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran geografi. Pembelajaran geografi tidak cukup untuk dilaksanakan di dalam 

kelas, melainkan juga harus dilakukan di lapangan. Fieldwork adalah pembelajaran 

lapangan yang melibatkan siswa dalam kegiatan pembelajaran dengan objek yang ada di 

lapangan (Papanastasiou et al., 2019). Fieldwork merupakan teknik untuk memperoleh 

literasi melalui eksplorasi, wawancara, dan observasi langsung di lapangan (Sahrina, et 

al., 2022). Pelaksanakan pembelajaran fieldwork memiliki kapasitas yang dapat 

menunjang efektifitas pembelajaran geografi dalam meningkatkan keaktifan siswa 

selama pembelajaran.  

Pembelajaran geografi tidak hanya dapat dilakukan di dalam kelas saja tetapi juga 

dapat dilakukan di luar kelas (Sahrina, et al., 2022). Kegiatan pembelajaran geografi di 

luar kelas biasanya bersifat kerja lapangan (Lang & Quon, 2022). Pembelajaran kerja 

lapangan memiliki tiga jenis, yaitu observasional, kerja lapangan partisipatif, dan 

praktikum (Kent et al., 1997). Siswa dapat melakukan beberapa kegiatan dalam 

melakukan kerja lapangan, seperti observasi, identifikasi, pencatatan, interpretasi, dan 

penjelasan fenomena geosfer (France et al., 2018). Hasil kegiatan eksplorasi lapangan 

digunakan untuk mengetahui permasalahan, solusi, dan penemuan baru di lapangan 

(Sahrina & Deffinika, 2021). Kegiatan kerja lapangan dilakukan pada setiap lokasi 

pemberhentian yang menjadi objek penelitian (Huang, 2018). 

Materi lingkungan estuari menjadi salah satu materi dalam pembelajaran geografi 

yang membutuhkan penerapan pembelajaran fieldwork. Materi lingkungan estuari 

termasuk dalam kompetensi dasar menganalisis sebaran dan pengelolaan sumber daya 

kehutanan, pertambangan, kelautan, dan pariwisata sesuai prinsip-prinsip pembangunan 
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berkelanjutan khususnya dalam sub materi sebaran dan penegelolaan sumber daya 

kelautan. Geografi lingkungan mempelajari deskripsi spasial interaksi manusia dengan 

lingkungan alaminya (Castree et al., 2016; Dinh & Nhan, 2018) . Pembelajaran kerja 

lapangan melatih siswa untuk menyoroti secara kritis interaksi manusia dengan 

lingkungan alam melalui penyelidikan geografis (Casinader & Kidman, 2018). Fieldwork 

atau pembelajaran di lapangan dapat menjadi metode pendidikan lingkungan hidup yang 

efektif. Metode ini memungkinkan siswa untuk belajar langsung dalam lingkungan alami 

dan terlibat dalam pengalaman praktis, observasi, dan penelitian dalam situasi dunia 

nyata. 

Penelitian fieldwork memberikan banyak manfaat untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan mahasiswa dalam mempelajari fenomena geosfer. Kerja 

lapangan berdampak positif bagi siswa (Asiyah et al., 2021; Samsudin et al., 2021). 

Pembelajaran aktual fieldwork mendorong siswa untuk memahami permasalahan terkait 

fenomena geosfer (Das & Chatterjea, 2018; Tanjung, 2019). Pemahaman siswa terhadap 

fenomena geosfer diperoleh dari interaksi siswa dengan lingkungan sekitar (Amaluddin 

et al., 2019). Selain itu, interaksi siswa dengan lingkungannya memberikan stimulus 

terhadap kepekaan siswa terhadap fenomena geosfer (Dolan, 2016), membangun 

pengetahuan  (Tuuling et al., 2019), menumbuhkan pemikiran kritis (Yli-Panula et al., 

2020), dan kepedulian terhadap pelestarian lingkungan (Leong et al., 2020). Dampak 

positif dari pembelajaran Fieldwork memerlukan fasilitas atau lokasi yang sesuai untuk 

pelaksanaan fieldwork. 

Segara Anakan merupakan kawasan yang mempunyai potensi sebagai sarana 

pelaksanaan pembelajaran kerja lapangan geografi. Anakan Segara merupakan bagian 

dari kawasan Taman Nasional Alas Purwo yang terletak di Kecamatan Purwoharjo 

Kabupaten Banyuwangi (Sumarmi et al., 2022). Kawasan Segara Anakan mempunyai 

kenampakan alam berupa pertemuan antara air tawar dan air asin yang dikelilingi oleh 

hutan mangrove (Sutedjo & Murtini, 2019). Anakan Segara merupakan bagian dari 

Ekowisata Bedul yang keanekaragaman hayatinya berupa 24 jenis spesies mangrove, 

beberapa jenis hewan darat dan air, serta sistem sosial yang bergantung pada sumber daya 

alam di lingkungan sekitarnya (Purnamasari et al., 2021). Kawasan ini juga merupakan 

salah satu kawasan konservasi mangrove yang dilakukan oleh masyarakat lokal sebagai 

bentuk pembangunan berkelanjutan (Satriyo & Andika, 2019). 

Kenampakan alam kawasan Segara Anakan dapat dijadikan objek pembelajaran 

pada materi lingkungan muara dalam pembelajaran geografi. Lingkungan muara 

merupakan perairan semi tertutup yang berbatasan langsung dengan laut (Ahrari-Roudi, 

2018). Lingkungan muara sangat penting untuk dijadikan sebagai sumber pembelajaran 

karena memiliki sumber daya yang memiliki nilai ekologi esensial dan nilai konservatif 

yang bermanfaat bagi kelangsungan hidup makhluk di bumi (Sumarmi et al., 2022; 

Winter et al., 2020). Kawasan muara juga merupakan kawasan yang dipengaruhi oleh 

aktivitas manusia dan proses alam (Tanaka et al., 2021). Dengan demikian, kawasan 

Segara Anakan dapat menjadi sarana pelaksanaan pembelajaran lapangan geografi untuk 

melestarikan dan menguasai pemahaman lingkungan muara.  

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya terkait fieldwork dan mencari potensi 

pada kawasan Segara Anakan. Penelitian tentang fieldwork geografi pernah dilakukan 

oleh Sahrina (2022) yang mengkaji tentang potensi kawasan Sumbermanjing Wetan 

Penelitian sebagai objek kajian pariwisata dalam pembelajaran fieldwork geografi. 

Ardiansyah & Sutedjo (2019) melakukan penelitian terkait potensi kawasan Segara 

Anakan sebagai sebagai pusat pertumbuhan kepariwisataan. Penelitian oleh Sahrina 
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(2022) menunjukkan bahwa sarana fieldwork yang dikaji tidak dilakukan di kawasan 

segara anakan dan bukan materi lingkungan estuari, sedangkan penelitian Ardiansyah & 

Sutedjo (2019) hanya mencari potensi kepariwisataan di kawasan Segara Anakan. 

Artinya, belum terdapat penelitian terdahulu mengenai potensi kawasan Segara Anakan 

sebagai sarana pembelajaran fieldwork pada materi lingkungan estuari. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali potensi dan strategi Kawasan Segara 

Anakan yang dapat dimanfaatkan untuk sarana pembelajaran fieldwork geografi. 

Penelitin ini menjadi peluang dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya potensi 

Kawasan Segara Anakan untuk pelaksanaan pembelajaran fieldwork geografi. Dengan 

demikian, potensi yang terdapat di Kawasan Segara Anakan dapat dimanfaatkan siswa 

untuk belajar langsung dan merasakan langsung lingkungan estuari melalui kerja 

lapangan. 

 

METODE 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian 

deskriptif kualitatif merupakan penelitian yang mengkaji manusia, objek, kondisi, 

pemikiran, atau suatu fenomena dengan tujuan untuk mendeskripsikan atau 

menggambarkan secara sistematis fakta, sifat, dan hubungan antar fenomena yang diteliti  

(Pahleviannur et al., 2022). Penelitian ini mendekripsikan potensi Kawasan Segara 

Anakan sebagai sarana pembelajaran fieldwork pada pembelajaran geografi materi 

lingkungan estuari.  

Lokasi penelitian terletak di Kawasan Segara Anakan Kabupaten Banyuwangi 

dengan lima titik lokasi, yaitu Bedul Mangrove Ecotourism, Kali Kere, Dermaga Resort 

Grajagan, Pantai Patuk, dan Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Grajagan yang dapat dilihat 

pada Gambar 1. Titik lokasi yang dipilih berdasarkan objek kajian atau fenomena yang 

sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator capaian pembelajaran yang harus dikuasai 

oleh siswa dalam materi lingkungan estuari. Materi pada setiap stopsite di kawasan 

Segara Anakan dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Materi pada Setiap Stopsite di Kawasan Segara Anakan 
Lokasi Koordinat Materi 

Bedul Mangrove 

Ecotourism 

Latitude 8° 35.356'S 

Longitude 114° 15.934'E 

1. Potensi SDA lingkungan estuari. 

2. Pemanfaatan SDA di lingkungan 

estuari. 

3. Dampak pemanfaatan dan 

koservasi SDA lingkungan estuari. 

Kali Kere Latitude 8° 35.928'S 

Longitude 114° 17.084'E 

1. Potensi SDA lingkungan estuari. 

2. Pemanfaatan SDA di lingkungan 

estuari. 

Dermaga Resort Grajagan Latitude 8° 35.710'S 

Longitude 114° 15.781'E 

1. Potensi SDA lingkungan estuari. 

2. Koservasi SDA lingkungan estuari. 

Pantai Patuk Latitude 8° 35.531'S 

Longitude 114° 13.912'E 

1. Potensi SDA lingkungan estuari. 

2. Pemanfaatan SDA di lingkungan 

estuari. 

3. Dampak pemanfaatan SDA 

lingkungan estuari. 

TPI (Tempat Pelelangan 

Ikan) Grajagan 

Latitude 8° 35.806'S 

Longitude 114° 13.382'E 

1. Pemanfaatan SDA di lingkungan 

estuari. 
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Gambar 1. Peta Lokasi Stopsite di Kawasan Segara Anakan 

 

Jenis data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh dari observasi lapangan, dokumentasi lapangan, dan wawancara lapangan, 

sedangkan data sekunder yang didasarkan studi data-data literatur ilmiah penelitian 

terdahulu terkait lingkungan estuari di kawasan Segara Anakan sebagai data pendukung 

dalam melakukan analisis potensi yang terdapat di kawasan Segara Anakan sebagai 

sarana fieldwork dalam pembelajaran geografi. Data-data tersebut diintregasikan 

berdasarkan indikator dari kompetensi dasar menganalisis sebaran dan pengelolaan 

sumber daya kehutanan, pertambangan, kelautan, dan pariwisata sesuai prinsip-prinsip 

pembangunan berkelanjutan pada materi lingkungan estuari. Indikator dari kompetensi 

dasar ini digunakan sebagai ketercapaian penguasaan materi lingkungan estuari oleh 

siswa yang dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Indikator pada Kompetensi Dasar Kompetensi Dasar Menganalisis Sebaran dan 

Pengelolaan Sumber Daya Kehutanan, Pertambangan, Kelautan, dan Pariwisata Sesuai 

Prinsip-Prinsip Pembangunan Berkelanjutan pada Materi Lingkungan Estuari. 

 
Kompetensi Dasar Indikator 

Menganalisis sebaran dan pengelolaan 

sumber daya kehutanan, pertambangan, 

kelautan, dan pariwisata sesuai prinsip-

prinsip pembangunan berkelanjutan 

materi lingkungan estuari 

1. Menganalisis potensi sumber daya alam yang terdapat di 

lingkungan estuari. 

2. Menganalisis pengelolaan atau pemanfaatan sumber daya 

alam di lingkungan estuari. 

3. Menganalisis dampak lingkungan dari pengelolaan 

sumber daya alam di lingkungan estuari 

4. Mengenalisis strategi upaya konservasi di lingkungan 

estuari. 
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Analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Data yang didapatkan di 

lapangan diolah dan intregasikan dengan data dari literatur ilmiah untuk mendeskripsikan 

potensi Kawasan Segara Anakan sebagai pembelajaran fieldwork pada pembelajaran 

geografi pada materi lingkungan estuari. Alur penelitian dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Alur Penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Potensi Kajian Pembelajaran Lingkungan Estuari di Kawasan Segara Anakan 

Potensi kajian pembelajaran lingkungan estuari di kawasan segara anakan 

disesuaikan dengan kompetensi dasar dan indikator capaian pembelajaran yang harus di 

capai oleh siswa. Kajian ini dapat diamati dan dipelajari siswa secara langsung di 

lapangan pada kegiatan fieldwork. Kajian pemebelajaran linkungan estuari di kawasan 

Segara Anakan terdiri dari 1) kajian keanekaragaman sumber daya alam hayati, 2) kajian 

pengelolaan dan pemanfaatan sumber data alam, dan 3) kajian analisis dampak 

lingkungan dari pemanfaatan SDA dan upaya konservasi di lingkungan estuari.  

 

Kajian Keanekaragaman Sumber Daya Alam Hayati di Kawasan Segara Anakan 

Lingkungan muara Sungai Segara Anakan memiliki keanekaragaman hayati yang 

beragam dapat diamati seacara langsung oleh siswa selama pembelaran fieldwork. Sungai 

Segara Anakan memiliki panjang ± 18 km dengan lebar ± 400 m, membentang dari Desa 

Purwoagung Kecamatan Tegaldlimo hingga Desa Gerajagan Kecamatan Purwoharjo 

mengharuskan siswa harus menggunakan perahu yang disediakan penegelola untuk 

mengamati keanekaragaman hayatinya. Kawasan Segara Anakan memiliki hutan 

mangrove sekitar 2.300 hektar dengan 24 jenis spesies mangrove (Purnamasari et al., 

2020). Sebagian besar didominasi oleh beberapa jenis mangrove seperti Rhizophora 

Apiculata, Rhizophora Mucronata, Bruguiera Gymnorhyza, Avicennia Marina, 

Xylocarpus Granatum, Sonneratia Alba, dan Sonneratia Caseolaris (Adi et al., 2013). 

Kawasan Anakan Segara memiliki berbagai jenis hewan peraiaran payau seperti Udang, 

Kepiting, berbagai jenis kerrang, dan berbagai jenis ikan seperti Ikan Bedul (dalam 

bahasa setempat)/Tembakul/Glodok, Ikan Buntal, Ikan Pari, Ikan Belanak, dan Ikan 

Kakap. Selain itu terdapat berbagai satwa darat yang sering terlihat di kawasan Sungai 

Segara Anakan, seperti Bangau Bluwok, Bangau Tong-Tong, Monyet Ekor Panjang, 

Elang Laut, Burung Merak, dan Rusa. Keanekaragaman hayati di kawasan Segara 

Anakan dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

  

Pengumpulan 

Data 
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Pendahuluan 

Literatur 

Review 

Analisis Data Kesimpulan 
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(a) 

 
(b) 

 
(c) 

 
(d) 

 

Gambar 3. Keanekaragaman Hayati di Kawasan Segara Anakan: (a)  Hutan Mangrove; 

(b) Ikan Bedul atau Gelodok; (c) Kepiting Uca; (d) Monyet Ekor Panjang 

 

Keanekaragaman hayati di kawasan Segara Anakan dipengaruhi oleh kondisi fisik 

lingkungan sekitar. Jenis air di Sungai Anakan Segara tergolong air payau. Pasang surut 

air laut selatan Pulau Jawa sangat mempengaruhi lingkungan di perairan Segara Anakan 

(Gunawan Manurung et al., 2017). Tingkat keasaman air di Sungai Segara Anakan rata-

rata memiliki pH sekitar 7 dan tingkat salinitas 19,77% (Adi et al., 2013). Kondisi tersebut 

dapat mendukung kelangsungan ekosistem tumbuhan mangrove yang dapat hidup pada 

tingkat salinitas 11%-25% (Thalib et al., 2021). Kepiting Uca dan Ikan Gelodok cocok 

hidup di perairan payau dengan kisaran pH 7-8,5 (Ridho et al., 2019). Kepiting Uca dapat 

hidup dengan baik pada kisaran tingkat salinitas sebesar 10%-35% (Septiani et al., 2019). 

Selain itu, kawasan Segara Anakan memiliki tekstur tanah yang berlumpur, sehingga 

mendukung organisme yang hidup di ekosistem mangrove (Nugroho et al., 2020). 

Kenampakan ini dapat mengajarkan siswa bagaimana keanekaragaman hayati di suatu 

wilayah terbentuk karena terdapat kesesuaian habitat terhadap organismenya. 

 

Kajian Pengelolaan dan Pemanfaatan Sumber Daya Alam di Kawasan Segara 

Anakan 

Siswa dapat mengamati langsung cara masyarakat dalam memanfaatkan potensi 

sumber daya alam di Kawasan Segara Anakan. Pada stopsite Bedul Ecotourism, Kali 

Kere, Pantai Patuk, dan TPI Grajagan banyak terlihat kondisi masyarakat setempat yang 

memanfaatkan sumber daya alam di kawasan Sungai Segara Anakan. Sebagian besar 

masyarakat berprofesi sebagai nelayan yang memanfaatkan Sungai Segara Anakan 

sebagai sumber pangan dan pendapatan. Masyarakat setempat banyak memanfaatkan 
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sumber daya alam di kawasan seperti kerang, udang, kepiting, dan ikan untuk dijual atau 

dikonsumsi sehari-hari. Nelayan biasanya menggunakan pancing dan jala untuk 

menangkap ikan, sedangkan nelayan mencari kerang dengan cara menyelam dan 

mengeruk ketika air di Segara Anakan surut. Aktivitas masyarakat dalam memanfaatkan 

sumber daya alam di kawasan Segara Anakan dapat dilihat pada Gambar 4. Ada beberapa 

tempat di kawasan Anakan Segara yang mempunyai tempat yang sering dijadikan 

pemanfaatan sumber daya alam perairan, seperti di kawasan Bedul Mangrove Ecotourism 

dengan penjala ikan dan kerang, Sungai Kere dengan memancing, serta Muara Patuk 

dengan aktivitas memancing dan menjaring. Daya tarik sumber daya perikanan 

menumbuhkan ekonomi masyarakat setempat dengan menyediakan fasilitas persewaan 

perahu dan rumah apung untuk memancing dan menjala ikan. Terdapat juga tempat 

pelelangan ikan di stopsite TPI Grajagan karena banyaknya aktivitas nelayan di kawasan 

Segara Anakan. Tempat pelelangan ikan ini sebagai pasar yang terletak di pelabuhan atau 

pangkalan pendaratan ikan di Desa Grajagan untuk kegiatan transaksi hasil nelayan baik 

secara lelang atau tidak. Kondisi ini memperlihatkan kepada siswa bahwa manusia sangat 

bergantung pada sumber daya alam yang terdapat di lingkungan sekitarnya (Sukarna, 

2022).  

 

 
(a) 

 
(b) 

 
(c) 

Gambar 4. Aktivitas Masyarakat di Kawasan Segara Anakan: (a) Pemancing Ikan; (b) 

Penyelam Kerang; dan (c) Penjaring Ikan 

 

Di samping itu, siswa dapat mengamati kegiatan masyarakat sekitar yang menjadi 

pelaku pariwisata sebagai bentuk pemanfaatan sumber daya alam di kawasan Segara 

Anakan. Bedul Mangrove Ecotourism merupakan salah satu stopsite di kawasan Segara 

Anakan yang menjadi salah satu ekowisata edukasi mangrove. Wisata ini dikenal karena 

luas dan beragamnya jenis mangrove yang membentang 2.300 hektar dan ekosistem di 
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dalamnya seperti Ikan Bedul dan Kepiting Uca. Hal tersebut menjadi daya tarik 

wisatawan untuk berkunjung ke Mangrove Bedul (Sumarmi et al., 2022). Para wisatawan 

dalam melakukan olahraga kano di Kali Kere sambil melihat beragamnya jenis mangrove 

di kawasan Segara Anakan. Daya tarik ini menjadi peluang masyarakat sekitar mencari 

pendapatan harian sebagai penjual warung dan memberikan jasa penyebrangan maupun 

keliling perahu wisata.  

 

Kajian Analisis Mengenai Dampak Lingkungan dan Upaya Konservasi di Kawasan 

Segara Anakan 

Setelah melakukan observasi sumber daya alam dan pemanfaatannya di kawasan 

Segara Anakan, siswa dapat menganalisis mengenai dampak lingkungan sebagai akibat 

pengelolaan atau pemanfaatan sumber daya alam di kawasan Segara Anakan. Terdapat 

beberapa kenampakan yang merupakan dampak dari pemanfaatan sumber daya alam di 

kawasan Segara Anakan. Kenampakan tersebut berupa banyaknya bangkai perahu 

nelayan yang rusak dibiarkan begitu saja di stopsite Bedul Mangrove Ecotourism yang 

dapat dilihat pada Gambar 5. Bangkai perahu tersebut menyebabkan rusaknya ekosistem 

mangrove, sehingga mangrove tidak dapat mati dan tidak bisa tumbuh karena lahan yang 

tertutup bangkai (Saputri & Muchtar, 2019). Perahu nelayan biasanya juga tidak 

dilabuhkan ke tempat seharusnya, sehingga ketika pasang surut air Segara Anakan sering 

menabrak mangrove yang mengakibatkan mangrove mati. Dampak dari krisis lingkungan 

dapat menjadi ancaman masa depan umat manusia dan ekosistem di kawasan Segara 

Anakan hingga kerusakan lingkungan telah mencapai lingkup regional dan global 

(Sukananda & Nugraha, 2020). Selain itu, terlihat juga penangkapan ikan secara besar-

besaran menggunakan jaring besar dengan jarring yang memiliki kerapatan yang tinggi 

di stopsite Pantai Patuk. Jarring tersebut memungkinkan mendapatkan tangkapan ikan 

yang lebih banyak karena ikan kecil juga dapat terperangkap karena tingkat kerapatan 

jarring yang tinggi. Hal tersebut dapat menyebabkan menurunnya populasi ikan (Diana, 

2022).  

 

 
Gambar 5. Bagkai Perahu Nelayan yang Rusak Dapat Merusak Ekosistem Mangrove 

 

Dampak-dampak yang ditimbulkan dari pemanfaatan atau pengelolaan sumber 

daya alam menjadi acuan siswa untuk menentukan upaya konservasi yang harus 

dilakukan untuk menjaga kelestariannya. Hal ini mengajarkan siswa ketika dalam 

pengelolaan sumber daya alam dengan memperhatikan AMDAL dapat mengurangi 

dampak negatif yang dapat menyebabkan krisis lingkungan hidup (Wang et al., 2023). 
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Kebutuhan habitat yang mendukung dalam memerlukan konservasi upaya konservasi 

untuk menjaga kelestariannya. Ketergantungan masyarakat terhadap sumber daya alam 

yang terdapat di segara anakan menuntut pengelolaan yang diimbangi dengan upaya 

konservasi. Pengelolaan sumber daya secara berkelanjutan secara tidak langsung menjadi 

salah satu upaya untuk melestarikan sumber daya alam (Chaudhary, 2020). Pembelajaran 

fieldwork dapat menumbuhkan kepedulian terhadap kelestarian lingkungan hidup pada 

siswa (Ross et al., 2022; Sariani et al., 2017).  

Siswa juga dapat mempelajari berbagai upaya yang sudah dilakukan untuk 

melestarikan lingkungan estuari di kawasan Segara Anakan. Di samping terdapat dampak 

negatif dari pemanfaatan sumber daya alam yang kurang tepat, terdapat juga berbagai 

upaya pelestarian seperti pembuatan pos pengawasan dan penanaman mangrove yang 

terdapat di Bedul Mangrove Ecotourism. Pos pengawasan di kawasan ini dilakukan oleh 

pihak pengelola Taman Nasional Alas Purwo yang berada di Dermaga Grajagan Resort 

yang bertugas untuk mengawasi kegiatan-kegiatan perburuan liar dan penebangan 

mangrove liar oleh oknum yang tidak bertanggung jawab karena termasuk dalam 

kawasan konservasi. Selain itu, penanaman bibit mangrove juga dilakukan sebagai bentuk 

pelestarian hutan mangrove yang biasa dilakukan oleh relawan masyarakat setempat dan 

para wisatawan yang berkunjung terutama pelajar. Hasil penanaman mangrove dapat 

dilihat pada Gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Penanaman Bibit Mangrove Sebagai Upaya Konservasi Pelestarian 

Lingkungan 

 

Strategi Pembelajaran Fieldwork di Kawasan Segara Anakan 

Pembelajaran fieldwork geografi di kawasan Segara Anakan membutuhkan 

persiapan dan rencana yang matang. Persiapan pembelajaran fieldwork perlu 

memperhatikan langkah-langkah yang diberikan kepada siswa untuk memperoleh 

keterampilan dan mendemonstrasikan sesuai dengan kondisi lapangan yang ada (Klippel 

et al., 2019). Persiapan pelaksanaan kerja lapangan dapat dilakukan dengan menentukan 

objek kajian, aksesibilitas, instrumen, perlengkapan, dan bahan yang akan digunakan 

selama kegiatan lapangan (Sahrina & Deffinika, 2021) menyatakan. Guru dan siswa 

berperan aktif selama kegiatan pembelajaran fieldwork. Guru memiliki aktivitas dan 

peranan masing-masing selama pembelajaran fieldwork, baik selama persiapan maupun 

selama kegiatan berlangsung. Berikut adalah kegiatan guru dan siswa yang dapat 

dilakukan selama kegiatan pembelajaran  fieldwork di Kawasan Segara Anakan yang 
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dikonstruksikan dengan langkah kegiatan lapangan oleh Sahrina & Deffinika (2021). 

Penjelasan kegiatan pembelajaran praktek lapangan di kawasan Segara Anakan dapat 

dilihat pada Tabel 3.  

 

Tabel 3. Kegiatan Pembelajaran Praktek Lapangan di Kawasan Segara Anakan 
Elemen 

Pembelajaran 
Tujuan 

Aktivitas 

Guru Siswa 

Kebutuhan Persiapan Guru menentukan tujuan, 

topik, dan lokasi. 

Melakukan evaluasi 

diagnostik terhadap konten 

yang akan digunakan. 

Penentuan tujuan, topik, dan 

lokasi disesuaikan dengan 

indikator capaian pada 

kompetensi yang harus 

dikuasai oleh siswa pada 

Tabel 1. Selain itu, 

persiapan tersebut harus 

menyesuaikan dengan 

kemudahan aksesibilitas. 

Penentuan ini dilakukan 

dengan cara survei dan 

perizinan lapangan terlebih 

dahulu sebelum kegiatan 

dengan siswa berlangsung. 

Guru juga memberikan 

gambaran umum Kawasan 

Segara Anakan kepada 

siswa. 

Ikuti pelajaran sebelumnya. 

Memberikan orientasi pada 

suatu objek dan menerima 

tugas baru. Siswa dapat 

mempelajari teori dan konsep 

materi yang sudah diajarkan 

oleh guru maupun membaca 

literasi terkait materi 

lingkungan estuari sesuai 

gambaran umum yang 

diberikan oleh guru.  

Bahan dan 

Instrumen 

Bahan dan instrumen 

yang dibutuhkan 

untuk kerja lapangan 

Kegiatan ini disusun juga 

pada saat mengobservasi 

kondisi bentang alam yang 

akan dilaksanakan dalam 

kerja lapangan, seperti kerja 

lapangan dilakukan bila 

diperlukan pengamatan dan 

pengumpulan informasi, 

mengemukakan hipotesis 

atau pokok bahasan sebagai 

arah kajian, dan 

menyiapkan bahan-bahan 

yang akan digunakan seperti 

peta topografi, foto udara, 

citra satelit, Instrumen, 

seperti kompas, GPS, 

termometer, klinometer, dll. 

Dalam kegiatan ini guru 

mempersiapkan lembar 

observasi, alat dokumentasi, 

dan pedoman wawancara 

untuk mengumpulkan data 

dan informasi setiap objek 

yang dikaji di Kawasan 

Segara Anakan 

Dalam kegiatan fieldwork di  

Siswa mempelajari instrumen 

dan mempersiapkan instrumen 

sesuai arahan dari guru. Hal ini 

bertujuan agar siswa dapat 

meningkatkan keterampilan 

dalam menggunakan 

instrumen ketika di lapangan.   

Urutan Berbagai langkah Guru menjelaskan teknik Lakukan aktivitas yang sesuai 
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dalam pelaksanaan 

kerja lapangan 

sebagai berikut. 

• Tahap 1 

(Mengumpulkan 

data melalui 

observasi, 

kuesioner, 

wawancara) 

• Tahap 2 

(Penekanan 

informasi) 

• Tahap 3 

(Interpretasi, 

penjelasan) 

• Tahap 4 

(Presentasi 

hasil) 

yang digunakan dalam 

kondisi dalam kerja 

lapangan. Serta 

mengendalikan 

pelaksanaannya sesuai 

prosedur yang disepakati. 

Guru mengontrol langkah-

langkah dan aktivtas siswa 

selama berkegiatan di 

lapangan. Guru 

menunjukkan dan 

menjelaskan objek-objek 

kajian yang ada di kawasan 

segara anakan.  

dengan langkah yang 

ditentukan. mempresentasikan 

hasil dengan Bahasa 

verbal/grafis. Dalam hal ini, 

siswa melakukan pengamatan 

dan pengumpulan data sembari 

mendengarkan penjelasan dari 

guru terhadap objek kajian di 

kawasan Segara Anakan. 

Setelah kegiatan lapangan 

selesai, siswa 

mempresentasikan hasil kajian 

lingkungan estuari yang ada di 

kawasan segara anakan. 

Refleksi Belajar itu bermakna 

tentang 

kerja lapangan 

Mengevaluasi kemampuan 

atau keterampilan dan 

kesalahan siswa dalam kerja 

lapangan. Mencatat apa 

yang tidak dapat diamati, 

mengumpulkan informasi 

yang dangkal, dan tidak 

menyesuaikan informasi 

rinci dengan tingkat 

penyelesaian yang dipilih. 

Siswa mempelajari hasil 

evaluasi dari guru. 

 

Persiapan dilakukan dengan melakukan survei dan menentukan stopsite dan objek 

yang akan dikaji di Kawasan Segara Anakan dengan mempertimbangkan topik serta 

indikator dari kompetensi dasar yang akan diajarkan pada siswa, sehingga dapat 

memenuhi capaian yang harus dikuasai siswa. Penentuan stopsite dan objek juga harus 

mempertimbangkan aksesibilitas karena kawasan Segara Anakan termasuk area yang luas 

dan termasuk dalam perairan, sehingga harus memperhatikan waktu dan keselamatan 

dalam mengakses setiap stopsite untuk mengurangi resiko dan bahaya dalam melakukan 

trip fieldwork (Greene et al., 2021). Persiapan perlengkapan alat, bahan dan instrumen 

harus diperhatikan. Perlengkapan tersebut digunakan sebagai alat kerja ketika melakukan 

kegiatan fieldwork seperti mencatat dan mendokumentasikan untuk mengumpulkan data 

dan informasi-informasi yang didapatkan ketika melakukan fieldwork.  

Pembentukan panitia dan perizinan kepada pihak atau instansi yang terkait juga 

perlu dilakukan. Kawasan Anakan Segara merupakan bagian dari Kawasan Taman 

Nasional Alas Purwo, sehingga ketika sebelum menerapkan pembelajaran fieldwork 

harus melakukan perizinan terlebih dahulu karena termasuk dalam kawasan konservasi. 

Perizinan juga bertujuan untuk menjamin keselamatan seluruh siswa yang berada di 

lokasi lapangan karena adanya pendampingan oleh pihak atau instansi yang terkait. 

Pembentukan panitia kecil didampingi guru untuk mengelola kebutuhan tersebut. Hal ini 

bertujuan agar siswa selain memahami materi yang diajarkan, siswa juga dapat terlibat 

secara formal dengan pihak yang terkait serta mengajarkan sikap tanggung jawab (Malm 

et al., 2020).  

Desain pembelajaran fieldwork ini dirancang untuk memfokuskan siswa dalam 

melakukan pengamatan pada objek dan fenomena yang terdapat di kawasan Segara 

Anakan seperti mengamati keanekaragaman sumber daya alam dan pemanfaatannya. 
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Desain kegiatan pengamatan pada siswa tersebut dapat menumbuhkan kepekaan dan 

keterampilan untuk menemukan fakta-fakta yang terdapat di lapangan (Fitriani et al., 

2020; Rakhmonkulov & Usarov, 2019; Rizal et al., 2022). Kegiatan pengamatan di 

lapangan juga dapat menjadi sarana dalam menghubungkan pengetahuan yang dipelajari 

ketika di dalam kelas (Samsudin et al., 2021). Selain itu, kegiatan pengamatan di lapangan 

dapat melatih siswa dalam menemukan sebuah permasalahan dan penyebabnya (Supena 

et al., 2021). Hal tersebut cocok diterapkan ketika siswa menganalisis dampak lingkungan 

yang lingkungan yang dihasilkan dari pemanfaatan sumber daya alam di kawasan Anakan 

Segara. Permasalahan yang ditemukan menjadi tantangan siswa untuk menemukan solusi 

memecahkan masalah sebagai upaya konservasi lingkungan.  

Guru dalam kegiatan lapangan sebagian besar hanya menjadi fasilitator dan 

refleksi. Hal tersebut dapat merangsang keaktifan dan kreativitas siswa ketika 

melaksanakan fieldwork (Sinaga, 2023). Kegiatan refleksi dilakukan untuk mengevaluasi 

kemampuan atau keterampilan dan kesalahan siswa dalam kerja lapangan (France et al., 

2018). Dengan demikian, rancangan fieldwork ini dapat menumbuhkan keaktifan dan 

keterampilan siswa siswa dalam proses saintifik, sehingga pembelajaran di lapangan 

berjalan dengan efektif. 

 

Tantangan Penerapan Pembelajaran Fieldwork di Kawasan Segara Anakan 

Selain mempunyai kelebihan seperti potensi dalam melaksanakan pembelajaran 

kerja lapangan, kawasan Segara Anakan mempunyai tantangan dalam pelaksanaannya. 

Beberapa kendala dalam pelaksanaan pembelajaran kerja lapangan antara lain waktu, 

risiko, jaminan, izin, dan biaya (Li et al., 2020). Kawasan ini termasuk dalam kawasan 

Taman Nasional Alas Purwo, sehingga diperlukan izin dan biaya untuk mengakses 

kawasan ini. Resiko lapangan yang ditemui di kawasan Segara Anakan adalah resiko 

keselamatan bagi siswa karena kawasan ini merupakan kawasan laut dimana harus 

menggunakan perahu atau sampan saat melakukan penjelajahan. Ketika akan melakukan 

eksplorasi dari Mangrove Bedul ke Kali Kere dan Dermaga Resort Grajagan harus 

menggunakan perahu. Hal tersebut berisiko pada siswa terhadap kejadian terjatuh dari 

perahu yang mengancam keselamatan dan mengganggu aktivitas belajar. Selain itu, risiko 

juga dapat berupa banyaknya satwa liar seperti monyet dan rusa yang dapat mengancam 

keselamatan siswa (Roy & Kumar, 2022). Faktor waktu juga menjadi pertimbangan 

dalam pelaksanaan pembelajaran kerja lapangan. Jarak lokasi Kawasan Segara Anakan 

yang tidak dapat dijangkau oleh semua sekolah, membuat pelaksanaan pembelajaran 

lapangan di kawasan Segara Anakan memerlukan waktu yang lebih lama, sehingga 

pelaksanaannya memerlukan waktu tertentu di luar jam sekolah. Hal tersebut sejalan 

dengan pernyataan Julien & Chalmeau (2022) yang menyatakan bahwa jarak lokasi yang 

digunakan untuk fieldwork harus benar-benar dipertimbangkan secara matang untuk 

efisiensi waktu selama pembelajaran. 

 

KESIMPULAN 

Kawasan Segara Anakan memiliki potensi sebagai sarana pembelajaran fieldwork 

geografi sesuai dengan kompetensi dan indikator pada materi lingkungan estuari. 

Kegiatan fieldwork ini dilakukan dengan menentukan objek kajian, aksesibilitas, 

instrumen, perlengkapan, dan bahan yang akan digunakan selama kegiatan lapangan.  

Selama kegiatan, siswa melakukan pengamatan dan pengumpulan data dan 

mendengarkan penjelasan dari guru terhadap objek kajian di kawasan Segara Anakan. 

Beberapa stopsite yang dapat dijadikan sebagai fieldwork yaitu Bedul Mangrove 
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Ecotourism, Kali Kere, Dermaga Resort Grajagan, Pantai Patuk, dan TPI Grajagan. 

Kawasan Segara anakan memiliki berbagai jenis mangrove dan hewan mangrove lainnya 

yang dapat dipelajari oleh siswa untuk mengkaji sumber daya alam di lingkungan estuari. 

Kondisi sosial masyarakat yang berprofesi sebagai nelayan ikan dan kerang mengajarkan 

pada siswa bahwa ekonomi dan kehidupan masyarakat di kawasan Segara Anakan sangat 

bergantung pada pemanfaatan sumber daya alamnya. Beberapa kenampakan akibat 

pemanfaatan sumber daya alam seperti rusaknya hutan mangrove akibat bangkai perahu 

nelayan yang dibiarkan begitu saja dan penjaringan ikan secara besar-besaran dapat 

merusak ekosistem pada hutan mangrove, akan tetapi berbagai upaya konservasi sudah 

dilakukan seperti pembentukan pos pengawasan dan penanaman bibit mangrove. Hal 

tersebut menjadi kajian dampak lingkungan dan upaya konservasi di lingkungan estuari 

yang dapat dipelajari oleh siswa. Selain potensi, Selain mempunyai kelebihan seperti 

potensi dalam melaksanakan pembelajaran fieldwork, kawasan Segara Anakan 

mempunyai tantangan dalam pelaksanaannya seperti waktu, risiko, jaminan, izin, dan 

biaya selama pelaksanaannya. Beberapa hambatan fieldwork di kawasan Segara Anakan 

tersebut memerlukan inovasi pembelajaran untuk mengatasinya. Inovasi ini digunakan 

untuk memaksimalkan potensi kawasan Segara Anakan sebagai sarana pembelajaran 

fieldwork geografi yang lebih efektif. 
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